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Abstract: A cooperative is a business entity based on the principle of kinship. Cooperatives have the aim of 

improving the welfare of their members through the activities they carry out. The Binjai City Cooperatives and 

UMKM Service is a regional apparatus within the Binjai City Government for government affairs in the field of 

Cooperatives, Small and Medium Enterprises. The Binjai City Cooperatives and UMKM Department always 

carries out assessments of every cooperative in the city of Binjai in the form of an assessment of the best 

cooperatives which aims to increase the motivation of cooperative institutions and as an evaluation material for 

the performance of cooperatives recorded in the City of Binjai. In carrying out the assessment of the best 

cooperatives carried out by the Binjai City Cooperatives and UMKM Service, it took quite a long time. This is 

because the data collection and processing process is conventional and simple. To overcome existing problems, 

a decision support system was created to facilitate the management and calculations of each cooperative. In this 

research, the method used in the calculation process is WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment). 

The Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) method is a method that is able to minimize errors 

or maximize the assessment to determine the highest and lowest values. The final result of this research is a 

decision support system that is able to produce decision recommendations in determining the best cooperative at 

the Binjai City Cooperative and UMKM Department. 
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Abstrak: Koperasi adalah suatu badan usaha berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi memiliki tujuan untuk 

mensejahterakan anggotanya melalui kegiatan yang dilaksanakannya. Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai 

adalah perangkat daerah pada lingkungan Pemerintah Kota Binjai urusan pemerintahan bidang Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah. Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai senantiasa melalukan penilaian terhadap setiap 

koperasi yang ada di kota binjai dalam bentuk penilaian koperasi terbaik yang bertujuan untuk dapat meningkat 

motivasi lembaga koperasi maupun sebagai salah satu bahan evaluasi terhadap kinerja koperasi yang terdata di 

Kota Binjai. Dalam pelaksanaan penilaian koperasi terbaik yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Binjai, waktu yang dibutuhkan cukup lama. Hal ini dikarenakan proses pengumpulan dan pengolahan data yang 

dilakukan dengan konvesional dan sederhana Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dibuatlah sebuah sistem 

pendukung keputusan untuk memudahkan pengelolaan dan perhitungan dari masing-masing koperasi. Dalam 

penelitian ini menggunakan, metode yang digunakan dalam proses perhitungan adalah  WASPAS (Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment). Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

merupakan metode yang mampu meminimalkan kesalahan-kesalahan atau memaksimalkan dalam penilaian untuk 

penentuan nilai tertinggi dan terendah. Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah sistem pendukung keputusan 

yang mampu menghasilkan rekomendasi keputusan dalam penentuan koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Binjai. 

 

Kata Kunci : Koperasi, Penilaian, Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS 

 

1. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu pilar ekonomi bangsa Indonesia yang berbasis pada 

kerakyatan dan asas kekeluargaan (Darpi et al., 2021). Kehadiran koperasi di tengah 

masyarakat dapat memberikan manfaat positif bagi pertumbuhan perekonomian melalui 

penyaluran dana dalam bentuk simpan pinjam. Berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh 

https://doi.org/10.62951/repeater.v2i4.229
https://doi.org/10.62951/repeater.v2i4.229
https://journal.aptii.or.id/index.php/Repeater
mailto:miraasamarazega@gmail.com
mailto:imran.loebis.medan@gmail.com
file:///C:/Users/Asus/Downloads/kannatasia88@gmail.com
mailto:miraasamarazega@gmail.com


 

 

PENENTUAN KOPERASI TERBAIK PADA DINAS KOPERASI DAN UMKM KOTA BINJAI  

MENGGUNAKAN METODE WASPAS 
 

170           REPEATER - VOLUME 2, NO. 4, OKTOBER 2024 
 

 

 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2021, jumlah koperasi aktif di Indonesia sebanyak 127846, 

dimana 5.033 koperasi aktif berada di Provinsi Sumatera Utara. 

Di Kota Binjai, terdapat koperasi yang aktif dan terdata pada Dinas Koperasi dan UMKM. 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Binjai Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas Dan Fungsi  Dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Binjai bertugas pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang 

koperasi, usaha kecil dan menengah. Dalam pelaksanaan evaluasi dan pelaporan yang berkaitan 

dengan koperasi, Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai melakukan pendataan dan evaluasi 

setiap koperasi aktif yang ada dengan melakukan penilaian. Penilaian yang dilakukan akan 

diolah untuk bisa mendapatkan koperasi terbaik yang ada. Hasil penilaian koperasi terbaik yang 

dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai akan dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam meningkatkan kinerja koperasi lainnya yang ada di Binjai. 

Dalam proses pelaksanaan penilaian koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Binjai masih terdapat beberapa kendala. Adapun kendala dalam proses penilaian koperasi 

terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai antara lain proses penilaian yang 

membutuhkan waktu yang lama, karena data-data yang telah dikumpulkan, diolah 

menggunakan Microsoft Excel. Selain itu, penilaian juga masih bersifat subyektif sehingga 

hasil yang diberikan, tidak dapat diterima oleh semua pihak. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan 

membangun dan mengimplementasikan sebuah sistem komputer yang dapat melakukan 

pengolahan penilaian dan memberikan rekomendasi keputusan berdasarkan kriteria-kriteria 

yang diberikan. Sistem rekomendasi atau sistem pendukung keputusan merupakan suatu 

teknologi yang dirancang untuk memberikan saran atau rekomendasi kepada pengguna 

berdasarkan preferensi, perilaku, atau sejarah interaksi mereka (Bustomi, 2023). Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) melibatkan penggunaan teknologi informasi untuk 

menyederhanakan kompleksitas pengambilan keputusan dengan memberikan dukungan 

analisis data yang lebih baik. 

  Dalam membangun sebuah sistem pendukung keputusan, maka diperlukan metode yang 

tepat dan sesuai dengan permasalahan yang akan diselesaikan. Salah satu metode dalam sistem 

pendukung keputusan adalah metode Waspas (Weighted Aggregated Sum Product Assesment). 

Metode Waspas merupakan metode hasil gabungan dari Weighted Sum Model (WSM) dan 

Weighted Product Model (WPM) yang membutuhkan  normalisasi  linier  dari  elemen  matriks  

keputusan  dengan  menggunakan  dua  persamaan (Mahdi et al., 2023).  Metode WASPAS 

bertujuan  untuk  menyusun  prioritas  dari  berbagai  alternatif  pilihan  yang  ada  dan pilihan-
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pilihan tersebut bersifat kompleks atau multi kriteria bahwa penentuan prioritas inilah yang 

merupakan bagian penting dari penggunaan metode WASPAS (Saputra & Verina, 2023). 

Kelebihan dari Metode WASPAS dibanding dengan model pengambil keputusan lainnya 

terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan 

pada nilai kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu metode ini juga dapat 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses 

perangkingan setelah menentukan bobot untuk setiap atribut. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengatasi masalah tersebut dan 

mengangkatnya dalam sebuah penelitian dengan membangun sebuah sistem pendukung 

keputusan dengan mengimplementasikan metode Waspas. Oleh karena itu, penulis 

mengangkat judul penelitian “Penentuan Koperasi Terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Binjai menggunakan metode Waspas”. 

 

2.         KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Pendukung Keputusan 

Penggunaan sistem pendukung keputusan bagi organisasi merupakan salah satu inovasi 

yang diperlukan. Kelemahan yang timbul bagi penilai yang tidak dalam kondisi terbaiknya 

dalam menentukan suatu hal, di khawatirkan dapat berdampak pada keputusan yang diberikan. 

Hal ini tentu bisa membawa kerugian bagi organisasi tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, 

organisasi membangun sistem pendukung keputusan yang diharapkan mampu menghasilkan 

alternatif keputusan terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sistem pendukung keputusan juga dapat menghemat waktu dalam pengambilan keputusan, 

mengurangi biaya yang perludikeluarkan  dan  juga  hasil  dapat  menjadi  acuan kepada  

pimpinan  atau  manager  dalam  mengambil keputusan (Siregar & Roestam, 2021). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau biasa disebut Decision Support System (DSS) 

merupakan sebuah sistem yang mampu memberi kemampuan dalam pemecahan masalah atau 

kemampuan pengkomunikasian dalam masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak 

terstruktur.  Tujuan yang didapat dalam penggunaan sistem pendukung keputusan yaitu 

(Apriani, 2019) : 

1. Membantu manajer dalam mengambil keputusan 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya di maksudkan untuk 

menggantikan manajer. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada perbaikan 

efisiensinya. 
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. 

Manfaat yang dapat diambil dari SPK adalah : 

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memperoses data atau 

informasi bagi pemakainya. 

2. SPK membantu pengambilan keputusan lebih cepat serta hasilnya dapat diandalkan. 

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan keputusan, dan juga mampu menyajikan 

berbagai alternative pemecahan masalah. 

Sistem pendukung keputusan yang digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan 

rekomendasi terhadap keputusan yang akan diambil, memiliki beberapa karakteristik. Adapun 

karakteristik dari sistem penunjang keputusan antara lain (Sofiah & Septiana, 2017) :  

1. Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah yang bersifat semi terstruktur ataupun tidak terstruktur 

2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan mengkombinasikan 

penggunaan model-model / teknik-teknik analisis dengan teknik pemasukan data 

konvensional serta fungsi-fungsi pencari / interogasi informasi 

3. Sistem pendukung keputusan dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan 

dengan mudah oleh orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian 

komputer yang tinggi 

4. Sistem pendukung keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilitas 

serta kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan 

pemakai 

Dalam membangun dan menerapkan sistem pendukung keputusan, maka diperlukan 

metode. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Waspas (Weighted Aggregated 

Sum Product Assessment). 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

Dalam membangun sistem pendukung keputusan yang akurat, handal dan dapat 

dipercaya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperlukan perhitungan dengan formulasi 

matematis. Perhitungan-perhitungan ini diharapkan dapat membantu pengguna dalam 

melakukan pengolahan terhadap kriteria yang ada sehingga bisa didapatkan alternatif pilihan 

yang terbaik. Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaatkan metode 

multi kriteria decision making (MCDM). 

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah salah satu metode yang membantu 

proses pengambilan keputusan yang memiliki banyak kriteria. Multi Criteria Decision Making 

adalah sebuah pendekatan dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan alternatif ataupun 
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pilihan yang tersedia dari multi kriteria yang ada. Fokus di dalamnya mencakup aspek kualitatif 

dan kuantitatif (Jaya et al., 2020). Multi criteria decision making (MCDM) memiliki beberapa 

langkah proses antara lain : 

1. Membangun model untuk menjelaskan sistem testruktur, komponen, dan interaksi antar 

kriteria. 

2. Definisi tujuan. 

3. Spesifikasi kriteria yang relevan untuk mengidentifikasi tujuan diinginkan dan tidak 

diinginkan. 

4. Menciptakan dan mengidentifikasi alternatif yang mungkin. 

5. Mencoba alternatif pilihan yang ada, apakah sudah mampu memenuhi tujuan yang akan 

dicapai. 

6. Menganalisa dampak alternatif pilihan yang ada. 

7. Menimbang dan mengurutkan dari alternatif pilihan sesuai dengan preferensi 

pengambil keputusan. 

Metode Waspas 

Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan, terdapat beberapa pendekatan 

metode yang dapat digunakan. Pemilihan metode yang tepat diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi keputusan yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi. Salah satu metode 

dalam sistem pendukung keputusan adalah metode Waspas ((Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment) . 

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (Waspas) merupakan metode 

yang mampu meminimalkan kesalahan-kesalahan atau memaksimalkan dalam penilaian untuk 

penentuan nilai tertinggi dan terendah. Metode Waspas merupakan metode gabungan dari 

Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) (Indri & Pristiwanti, 

2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohmmadi (Mohammadi et al., 2022), 

menyatakan bahwa metode Waspas sangat efisien dalam situasi pengambilan keputusan yang 

kompleks dan juga hasil model yang sangat akurat. Adapun tahapan dalam metode waspas 

yaitu : 

1. Membuat matriks Keputusan 
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2. Menormalisasikan nilai Rij dengan rumus seperti dibawah ini:  

Kriteria Benefit 

 

Kriteria Cost 

 

3. Menghitung nilai Alternatif (Qi) dengan memakai rumus seperti dibawah ini:  

 

Dimana : 

Qi = Nilai dari Q ke i 

xi = Perkalian nilai 𝑥𝑖𝑗 dengan bobot dengan bobot (w) 

0.5 = Ketetapan  

Alternatif yang terbaik ialah alternatif yang mempunyai nilai Qi tertinggi (Indri & Pristiwanti, 

2021). 

Koperasi 

Saat ini, ada banyak lembaga yang bergerak di bidang perekonomian yang membantu 

setiap masyarakat diberbagai sektor kehidupan. Namun, lembaga perekonomian yang bergerak 

dengan asas kebersamaan dan kekeluargaan hanya sedikit. Salah satu lembaga perekonomian 

yang memiliki asas kebersamaan dan kekeluragaan adalah koperasi.  

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, dalam    pasal   

1   koperasi diuraikan   sebagai   berikut:  “koperasi  adalah  badan  usaha  yang  beranggotakan   

orang-orang atau badan hukum koperasi   dengan   berlandaskan   kegiatannya   berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas   

kekeluargaan (Lamawitak & Goo, 2021). Koperasi merupakan tulang punggung perekonomian 

Indonesia. Dalam pasal 33 UUD 1945 dinyatakan bahwa ”Perekonomian Indonesia disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”. Dalam penjelasan UUD 1945 

disebutkan bahwa badan usaha yang sesuai dengan pasal tersebut adalah koperasi, sehingga 

koperasi ditempatkan sebagai sokoguru perekonomian Indonesia dan merupakan bagian 

integral perekonomian Indonesia. Dengan berbagai upaya tersebut diharapkan koperasi dapat 

tumbuh dan berkembang sejajar dengan pelaku ekonomi lainnya (Dwipradnyana et al., 2020). 

Koperasi adalah bentuk usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi 

di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh R. Ari Wiriatmadja di Purwokerto, Jawa Tengah 
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pada tahun 1896. Setelah Indonesia merdeka pada tanggal 12 Juli 1947 koperasi mengadakan 

Kongres Koperasi yang pertama di Indonesia di Tasikmalaya. Pelopornya adalah Bapak M. 

Hatta sehingga beliau diberi gelar Bapak Koperasi Indonesia. Keuntungan yang bisa didapat 

kepada koperasi yang sudah berbadan hukum diantaranya yaitu dilindungi oleh hukum, lebih 

aman, ada pembinaan serta jika ada alokasi dana untuk pembiayaan koperasi maka bisa 

mendapatkannya (Haryanti et al., 2020). Adapun peranan koperasi dalam kehidupan 

bermasyarakat antara lain : 

1. Membantu meningkatkan penghasilan dan kemakmuran anggota khususnya dan 

masyarakat umumnya. 

2. Membantu meningkatkan kemampuan usaha, baik perorangan maupun masyarakat. 

3. Membantu pemerintah dalam menyediakan lapangan pekerjaan 

4. Membantu usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat 

5. Menyelenggarakan kehidupan ekonomi secara demokratis 

6. Membantu pembangunan dan pengembangan potensi ekonomi anggota khususnya dan 

masyarakat umumnya 

7. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional (Haryanti et al., 2020). 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

koperasi terlepas dari berbagai jenisnya, memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya dan tidak semata-mata hanya mencari keuntungan dari setiap 

kegiatan transaksinya. 

 

3.      METODE PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian, penentuan metode penelitian merupakan hal penting yang tidak 

terpisahkan dan menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan penelitian tersebut. Di dalam 

metode penelitian, terdapat langkah-langkah serta tahapan yang harus dilakukan dalam proses 

pengerjaan penelitian tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam sebuah penelitian 

harus memiliki tolak ukur yang jelas, sistematis serta sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. Pada 

penelitian, penulis mengambil objek penelitian di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai. 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai merupakan salah satu organisasi pemerintahan daerah 

yang bertugas untuk melakukan pengelolaan pada koperasi dan unit usaha, mikro, kecil dan 

menengah yang terdata di Kota Binjai. Berdasarkan data-data yang ada pada Dinas Koperasi 

dan UMKM Kota Binjai diharapkan menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan 
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menggunakan metode WASPAS yang mampu mendukung pemangku kebijakan dalam 

mengambil keputusan atas penentuan koperasi terbaik di Kota Binjai. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka akan dibuat alur penelitian yang dapat menguraikan 

tahapan-tahapan rencana kerja penelitian. Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diuraikan bahwa terdapat beberapa kegiatan yang 

harus dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Perumusan Masalah 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan antara lain mengetahui latar belakang 

masalah yang sedang terjadi, kemudian mengindentifikasi masalah-masalah yang 

ada. Setelah latar belakang serta identifikasi masalah telah dilakukan, maka 

ditentukan batasan-batasan dalam penyelesaian masalah sehingga dapat 

menghasilkan tujuan yang mampu memberikan solusi. 

2. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada tahapan ini, akan dilakukan analisa terhadap proses bisnis yang ada di Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Binjai. Pada tahapan ini, Setelah mengetahui apa yang 

harus dilakukan untuk dapat mengatasi masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

melakukan analisa terhadap proses bisnis sistem berjalan di Dinas Koperasi dan 
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UMKM Kota Binjai menggunakan alat bantu analisis antara lain fishbone diagram 

dan flowchart.  

3. Pengumpulan Data 

Untuk dapat mendukung kelancaran dalam penelitian ini, maka penulis 

mengumpulkan data-data. Pengumpulan data-data dapat dilakukan dengan 

beberapa cara antara lain : 

a. Studi Pustaka. 

Mencari dan mendapatkan informasi sebagai data dari buku-buku,dan lain 

sebagainya.  

b. Studi Lapangan 

Pada studi lapangan ini, digunakan metode observasi maupun wawancara 

kepada pihak terkait sehingga dapat mengetahui secara langsung permasalahan 

yang ada dan bagaimana mencari solusi terbaik untuk pemecahan masalah 

tersebut. 

4. Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Hasil lanjut dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 

mulai melakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibangun. Perancangan 

yang telah dihasilkan, akan dituangkan menjadi sebuah sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode WASPAS yang dapat digunakan oleh Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Binjai. 

5. Pengujian dan Implementasi 

Sistem yang telah dibangun, maka akan dilakukan pengujian terlebih dahulu 

bersama dengan pihak terkait. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Sistem yang telah 

melewati tahap pengujian dengan baik, maka akan diimplementasikan. 

6. Penyusunan Laporan 

Hasil pengerjaan yang telah dilakukan, akan disusun dan didokumentasikan dalam 

sebuah bentuk laporan penelitian. Laporan penelitian ini dikerjakan secara objektif 

sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan dan saran atas penelitian yang 

dilakukan. 

Analisis Sistem 

Pada tahapan ini, akan dilakukan kegiatan analisis sistem. Analisis sistem ini 

bertujuan untuk dapat mengetahui keadaan dari objek penelitian serta permasalahan yang ada 

pada objek penelitian ini. Selain itu, analisis sistem ini diharapkan dapat mengindentifikasi 
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kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam proses perancangan serta pembanguan sistem 

pendukung keputusan yang nantinya akan diimplementasikan pada Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Binjai. 

Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem berjalan adalah sebuah tahapan dalam pengumpulan data pada objek 

penelitian dengan melakukan identifikasi secara mendalam terhadap proses bisnis yang ada. 

Dalam analisis sistem berjalan ini, akan dilakukan pengumpulan data-data yang terkait dengan 

penelitian seperti gambaran umum perusahaan proses yang dilaksanakan dalam penentuan 

koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai. 

 

4.           PEMBAHASAN 

Pada tahapan ini, akan diuraikan proses yang dilakukan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan penentuan koperasi terbaik menggunakan metode WASPAS. Tahapan 

ini terdiri dari beberapa langkah antara lain pengumpulan data pendukung, penerapan metode 

maupun penjelasan terhadap tampilan sistem yang telah dirancang. 

Sistem pendukung keputusan yang dibangun merupakan sistem atau aplikasi 

komputer yang berbasis web. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP 

versi 7 tanpa menggunakan framework atau yang sering disebut dengan PHP Native/murni. 

Penggunaan PHP native ini dikarenakan  performa yang lebih ringan serta unggul dalam 

kecepatan dan page size karena tidak ada tambahan overhead dari framework. 

Selain itu, sistem manajemen basis data yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

adalah MySQL. Basis data Mysql adalah basis data open source yang dapat digunakan secara 

gratis namun memiliki performa yang cukup baik dalam penggunaan sistem skala kecil hingga 

menengah. 

Data Pendukung 

Dalam sebuah penelitian, maka diperlukan data pendukung penelitian yang dapat 

membantu sehingga penelitian tersebut dapat berjalan dengan baik. Data pendukung penelitian 

adalah berbagai jenis informasi dan materi yang digunakan untuk memperkuat, memvalidasi, 

dan memberikan konteks pada penelitian. Dalam membangun sebua sistem pendukung 

keputusan yang baik, maka diperlukan data-data pendukung penelitian yang terkait dengan 

topik yang akan dibahas. Data pendukung penelitian ini akan dianalisis untuk menentukan 

kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan menggunakan metode WASPAS pada sistem 

keputusan yang dirancang. Data pendukung penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Jumlah Koperasi Per Kecamatan di Kota Binjai 

No Kecamatan 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Binjai Selatan 40 40 40 40 41 

2 Binjai Kota 41 41 41 41 41 

3 Binjai Timur 50 50 50 51 57 

4 Binjai Utara 51 51 51 52 51 

5 Binjai Barat 40 40 40 40 40 

Total 221 221 221 224 231 

 

Selain data jumlah koperasi aktif yang ada di Kota Binjai, maka akan diberikan data beberapa 

koperasi dengan data yang lebih spesifik seperti data jumlah anggota, jumlah karyawan, jumlah 

modal sendiri, jumlah modal luar, volume usaha, asset dan omset yang dimiliki. Data tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Data Koperasi Kota Binjai 

 

 

Selanjutnya akan diberikan contoh kasus penggunaan metode WASPAS dalam 

menentukan koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai. Berdasarkan data 

pendukung penelitian, akan disimulasikan penentuan koperasi terbaik berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam penentuan koperasi terbaik 

pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai antara lain : 
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Tabel 2. Data Kriteria 

No Nama Kriteria Perhitungan Jenis Kriteria Bobot 

1 
Jumlah Anggota 

Koperasi 
- Benefit 0.1 

2 Jumlah Modal - Benefit 0.15 

3 

Rasio keuntungan 

dengan modal / Return 

on Equity (ROE) 

ROE = 

 
𝑆𝐻𝑈

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100% 

Benefit 0.30 

4 
Net Profit Margin 

(NPM) 

NPM = 
𝑉.𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 

100% 

Benefit 0.25 

5 

Pengembalian investasi / 

Return on Investment 

(ROI) 

ROI = 
𝑆𝐻𝑈

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Benefit 0.2 

Total 1 

 

Data kriteria yang telah ditetapkan, akan diuraikan kembali ke dalam bentuk yang lebih spesifik 

yaitu subkriteria, dimana masing-masing subkriteria memiliki bobot subkriteria. Data 

subkriteria dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Data Subkriteria 

Jumlah Anggota Koperasi (C1) 

No Nama Sub Kriteria Bobot 

1 Lebih dari 400 Orang 5 

2 300 Orang – 399 Orang 4 

3 200 Orang – 299 Orang 3 

4 100 Orang – 199 Orang 2 

5 0 – 99 Orang 1 

Jumlah Modal (C2) 

 

No Nama Sub Kriteria Bobot 

1 Lebih dari Rp. 2.000.000.000 5 

2 Rp. 1.000.000.000–Rp. 1.999.999.999 4 

3 Rp. 500.000.000 – Rp. 999.999.9999 3 

4 Rp. 200.000.000 - Rp. 499.999.999 2 

5 0 – Rp. 199.000.000 1 

Return on Equity (ROE) (C3) 

 

No Nama Sub Kriteria Bobot 

1 Lebih dari 20% 5 

2 15% - 19.9% 4 

3 10% - 14.99% 3 

4 5% - 9.9% 2 

5 0 – 4.9% 1 

Net Profit Margin (NPM) (C4) 
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No Nama Sub Kriteria Bobot 

1 Lebih dari 15% 5 

2 10% - 14.9% 4 

3 7% - 9.9% 3 

4 4% - 6.9% 2 

5 0 – 3.9% 1 

Return on Invesment (ROI) (C4) 

 

No Nama Sub Kriteria Bobot 

1 Lebih dari 15% 5 

2 10% - 14.9% 4 

3 7% - 9.9% 3 

4 4% - 6.9% 2 

5 0 – 3.9% 1 

 

Berdasarkan data pendukung penelitian yang telah disampaikan diatas, maka data-data yang 

diberikan akan dihitung terlebih dahulu menggunakan kriteria rasio yang ditetapkan. Data 

alternatif koperasi yang ada di Kota Binjai setelah dikonversi menjadi rasio tertentu adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Alternatif Koperasi di Kota Binjai 

No Alternatif Jumlah 

Anggota 

(C1) 

Jumlah Modal 

(C2) 

ROE 

(C3) 

NPM 

(C4) 

ROI 

(C5) 

1 
KSU Ikhlas 

Binjai (A1) 
156 Rp. 210.848.154 10.46% 7.17% 4.24% 

2 

Koperasi 

Mandiri 

sejahtera SMA 

NEG. 5 (A2) 

56 1.322.409.877 10,19% 7,70% 9,39% 

3 
KPN Martabe 

(A3) 
93 Rp. 1.256.099.271 8.21% 9.36% 6.22% 

4 
Kopwan Permata 

Hati (A4) 
209 Rp4.310.748.520 4,14% 8,69% 3,24% 

5 
KSU Bintang 

(A5) 
220 Rp. 121.223.000 

13,51% 6,67% 1,39% 

6 

Kpn Guru Sd 

Neg Kec. Binjai 

Utara(KGKBU) 

(A6) 

235 Rp4.000.623.286 1,37% 2,50% 1,11% 

7 

Kpn Bersatu 

Smp Neg. 11 

(A7) 

31 Rp1.360.838.556 17,66% 32,82% 14,30% 

8 

Koperasi 

Konsumen 

Ikhlas Maju 

Bersama (A8) 

203 Rp. 3.917.314.041 1.13% 1.92% 0.93% 
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9 

Kpn Rukun 

Sejahtera Smp N 

9 (A9) 

58 Rp1.095.951.224 11,15% 11,95% 10,01% 

10 

KPN TUNAS 

HARAPAN 

BINJAI (A10) 

76 Rp1.195.682.065 15,27% 14,78% 12,32% 

 

Data alternatif yang didapatkan, akan dikonversikan menjadi data nilai bobot untuk 

mempermudah proses perhitungan menggunakan metode WASPAS. Data nilai alternatif yang 

telah dikonversikan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5. Data Konversi Alternatif 

No Alternatif Jumlah 

Anggota 

(C1) 

Jumlah Modal 

(C3) 

ROE 

(C3) 

NPM 

(C4) 

ROI 

(C5) 

1 
KSU Ikhlas 

Binjai (A1) 
2 2 3 3 2 

2 

Koperasi 

Mandiri 

sejahtera SMA 

NEG. 5 (A2) 

1 4 3 3 3 

3 
KPN Martabe 

(A3) 
1 4 2 3 2 

4 
Kopwan Permata 

Hati (A4) 
3 5 1 3 1 

5 
KSU Bintang 

(A5) 
3 1 3 2 1 

6 

Kpn Guru Sd 

Neg Kec. Binjai 

Utara(KGKBU) 

(A6) 

3 5 1 1 1 

7 

Kpn Bersatu 

Smp Neg. 11 

(A7) 

1 4 4 5 4 

8 

Koperasi 

Konsumen 

Ikhlas Maju 

Bersama (A8) 

3 5 1 1 1 

9 

Kpn Rukun 

Sejahtera Smp N 

9 (A9) 

1 4 3 4 4 

10 

KPN TUNAS 

HARAPAN 

BINJAI (A10) 

1 4 4 4 4 

 

Selanjutnya melakukan konversi data alternatif ke dalam bentuk matriks keputusan. Berikut 

merupakan hasil konversi data alternatif ke dalam matriks keputusan. 
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X = 

2 2 3 3 2
1 4 3 3 3
1 4 2 3 2
3 5 1 3 1
3 1 3 2 1
3 5 1 1 1
1 4 4 5 4
3 5 1 1 1
1 4 3 4 4
1 4 4 4 4

 

 

Selanjutnya melakukan normalisasi matriks pada tiap kriteria. Dalam proses perhitungan 

normalisasi matriks kriteria, akan dibagi menjadi dua bagian yaitu kriteria benefit dan kriteria 

cost. Untuk kriteria benefit, rumus yang digunakan adalah : 

 

Sehingga perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Normalisasi untuk kriteria C1 : 

A1.1 = 
2

3
 = 0,67 A2.1 = 

1

3
 = 0,33; A3.1=

1

3
 = 0,3; A4.1 = 

3

3
 = 1 

0,6; 

A5.1 = 
3

3
 = 1; A6.1 = 

3

3
 = 1; 

A7.1 = 
1

3
 = 0,33; A8.1 = 

3

3
 = 1; A9.1=

1

3
=0,33; A10.1=

1

3
=0,33;   

 

Normalisasi untuk kriteria C2 : 

A1.2 = 
2

5
 = 0,4; A2.2 = 

4

5
 = 0,8; A3.2 = 

4

5
 = 0,8; A4.2 = 

5

5
 = 1; A5.2 = 

1

5
 = 0,2; A6.2 = 

5

5
 = 1; 

A7.2 = 
4

5
 = 0,8; A8.2 = 

5

5
 = 1; A9.2 = 

4

5
 = 0,8; A10.2= 

4

5
 = 0,8;   

 

Normalisasi untuk kriteria C3 : 

A1.3=
3

4
=0,75; A2.3 = 

3

4
 = 0,75; A3.3=

2

4
 = 0,5; A4.3 = 

1

4
 = 0,25; A5.3 = 

3

4
 = 0,75; A6.3 = 

1

4
 = 0,25; 

A7.3=
4

4
=1; A8.3 = 

1

4
 = 0,25; A9.3=

3

4
=0,75; A10.3= 

4

4
 = 1;   

 

Normalisasi untuk kriteria C4 : 

A1.4 = 
3

5
 = 0,6; A2.4 = 

3

5
 = 0,6; A3.4 = 

3

5
 = 0,6; A4.4 = 

3

5
 = 0,6; A5.4=

2

5
 = 0,4; A6.4 = 

1

5
 = 0,2; 

A7.4 = 
5

5
 = 1; A8.4 = 

1

5
 = 0,2; A9.4 = 

4

5
 = 0,8; A10.4 = 

4

5
 = 0,8;   
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Normalisasi untuk kriteria C5 : 

A1.5 = 
2

4
 = 0,5; A2.5 = 

3

4
 = 0,75; A3.5 = 

2

4
 = 0,5; A4.5 = 

1

4
 = 0,25; A5.5 = 

1

4
 = 

0,25; 

A6.5 = 
1

4
 = 

0,25; 

A7.5 = 
4

4
 = 1; A8.5 = 

1

4
 = 0,25; A9.5 = 

4

4
 = 1; A10.5 = 

4

4
 = 1;   

Sehingga hasil normalisasi matriks keputusan adalah sebagai berikut : 

X = 

0,66 0,4 0,75 0,6 0,5
0,33 0,8 0,75 0,6 0,75
0,33 0,8 0,5 0,6 0,5
1 1 0,25 0,6 0,25
1 0,2 0,75 0,4 0,25
1 1 0,25 0,2 0,25

0,33 0,8 1 1 1
1 1 0,25 0,2 0,25

0,33 0,8 0,75 0,8 1
0,33 0,8 1 0,8 1

 

 

Selanjutnya menghitung nilai Qi dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Sehingga perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

Q1  = 0,5 Σ ((0,66 * 0,1) + (0,4 * 0,15) + (0,75 * 0,3) + (0,6 * 0,25) + (0,5 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,66)0,1 * (0,4)0,15 * (0,75)0,3 * (0,6)0,25 * (0,5)0,2 = 0,595 

Q2  = 0,5 Σ ((0,33 * 0,1) + (0,8 * 0,15) + (0,75 * 0,3) + (0,6 * 0,25) + (0,75 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,33)0,1 * (0,8)0,15 * (0,75)0,3 * (0,6)0,25 * (0,75)0,2 = 0,669 

Q3  = 0,5 Σ ((0,33 * 0,1) + (0,8 * 0,15) + (0,5 * 0,3) + (0,6 * 0,25) + (0,5 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,33)0,1 * (0,8)0,15 * (0,5)0,3 * (0,6)0,25 * (0,5)0,2 = 0,546 

Q4  = 0,5 Σ ((1 * 0,1) + (1 * 0,15) + (0,25 * 0,3) + (0,6 * 0,25) + (1 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((1)0,1 * (1)0,15 * (0,25)0,3 * (0,6)0,25 * (1)0,2 = 0,483 

Q5  = 0,5 Σ ((1 * 0,1) + (0,2 * 0,15) + (0,75 * 0,3) + (0,4 * 0,25) + (0,25 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((1)0,1 * (0,2)0,15 * (0,75)0,3 * (0,4)0,25 * (0,25)0,2 = 0,470 

Q6  = 0,5 Σ ((1 * 0,1) + (1 * 0,15) + (0,25 * 0,3) + (0,2 * 0,25) + (0,25 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((1)0,1 * (1)0,15 * (0,25)0,3 * (0,2)0,25 * (0,25)0,2 = 0,380 

Q7  = 0,5 Σ ((0,33 * 0,1) + (0,8 * 0,15) + (1 * 0,3) + (1 * 0,25) + (1 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,33)0,1 * (0,8)0,15 * (1)0,3 * (1)0,25 * (1)0,2 = 0,885 

Q8  = 0,5 Σ ((1 * 0,1) + (1 * 0,15) + (0,25 * 0,3) + (0,2 * 0,25) + (0,25 * 0.2 )) + 
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    0,5 Π ((1)0,1 * (1)0,15 * (0,25)0,3 * (0,2)0,25 * (0,25)0,2 = 0,380 

Q9  = 0,5 Σ ((0,33 * 0,1) + (0,8 * 0,15) + (0,75 * 0,3) + (0,8 * 0,25) + (1 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,33)0,1 * (0,8)0,15 * (0,75)0,3 * (0,8)0,25 * (1)0,2 = 0,765 

Q10  = 0,5 Σ ((0,33 * 0,1) + (0,8 * 0,15) + (1 * 0,3) + (0,8 * 0,25) + (1 * 0.2 )) + 

    0,5 Π ((0,33)0,1 * (0,8)0,15 * (1)0,3 * (0,8)0,25 * (1)0,2 = 0,836 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka didapat nilai dari masing-masing alternatif sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Hasil Perhitungan menggunakan metode WASPAS 

Alternatif Nama Koperasi Nilai 

A1 KSU Ikhlas Binjai 0,595 

A2 Koperasi Mandiri sejahtera SMA NEG. 5 0,669 

A3 KPN Martabe 0,546 

A4 Kopwan Permata Hati 0,483 

A5 KSU Bintang 0,470 

A6 
Kpn Guru Sd Neg Kec. Binjai 

Utara(KGKBU) 
0,380 

A7 Kpn Bersatu Smp Neg. 11 0,885 

A8 Koperasi Konsumen Ikhlas Maju Bersama 0,380 

A9 Kpn Rukun Sejahtera Smp N 9 0,765 

A10 KPN Tunas Harapan Binjai 0,836 

 

Nilai yang telah didapatkan berdasarkan hasil perhitungan pada masing-masing alternatif, akan 

dilakukan perangkingan sehingga didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 7. Perangkingan Nilai Alternatif 

Alternatif Nama Koperasi Nilai Peringkat 

A7 Kpn Bersatu Smp Neg. 11 0,885 1 

A10 KPN Tunas Harapan Binjai 0,836 2 

A9 Kpn Rukun Sejahtera Smp N 9 0,765 3 

A2 
Koperasi Mandiri sejahtera SMA 

NEG. 5 
0,669 

4 

A1 KSU Ikhlas Binjai 0,595 5 

A3 KPN Martabe 0,546 6 

A4 Kopwan Permata Hati 0,483 8 

A5 KSU Bintang 0,470 7 

A6 
Kpn Guru Sd Neg Kec. Binjai 

Utara(KGKBU) 
0,380 

9 

A8 
Koperasi Konsumen Ikhlas Maju 

Bersama 
0,351 

10 

 

4.1.2. Tampilan Sistem 

Pada tahapan ini, penulis akan menguraikan mengenai tampilan sistem pendukung 

keputusan penentuan koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai 
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menggunakan metode WASPAS. Tangkapan layar pada sistem yang dibangun adalah sebagai 

berikut : 

1. Tampilan Login 

Pada tahap awal, sebelum pengguna dapat menggunakan sistem yang telah digunakan, 

maka pengguna diminta untuk login terlebih dahulu dengan username dan password. 

Tampilan login pengguna dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Tampilan Login 

2. Tampilan Home 

Setelah pengguna berhasil login menggunakan username dan password, maka akan 

ditampilkan halawan awal dari sistem. Selain itu, tersedia menu-menu yang dapat 

digunakan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Tampilan awal 

sistem dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Tampilan Home 

 

3. Tampilan Data Koperasi 

Admin dapat melihat data koperasi yang telah terdaftar di sistem melalui menu 

koperasi. Tampilan koperasi yang telah terdaftar pada sistem yang telah dirancang 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Tampilan Data Koperasi 

 

4. Tampilan Tambah Data Koperasi 

Tampilan tambah data koperasi merupakan tampilan yang digunakan oleh admin 

untuk menginput data-data koperasi ke dalam sistem. Tampilan data koperasi dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 4. Tampilan Tambah Data Koperasi 

 

5. Tampilan Kriteria 

Tampilan kriteria merupakan halaman yang menampilkan kriteria-kriteria yang telah 

diinput oleh admin ke dalam sistem. Tampilan kriteria dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 5. Tampilan Kriteria 
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6. Tampilan Sub Kriteria 

Kriteria yang telah diinput pada menu Kriteria, maka akan dibuat rincian secara 

mendetail sebagai sub kriteria. Tampilan data sub kriteria dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 6. Tampilan Data Subkriteria 

 

7. Tampilan Data Keterhubungan Alternatif 

Tampilan data keterhubungan alternatif merupakan halaman yang digunakan untuk 

menampilkan keterhubungan antara data koperasi dengan data kriteria dan sub kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Tampilan keterhubungan alternatif dan kriteria 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 7. Tampilan Keterhubungan Alternatif 

8. Tampilan Konversi Alternatif 

Tampilan konversi alternatif merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

hasil konversi dari data keterhubungan ke dalam bentuk bobot yang nantinya akan 

dijadikan acuan dalam proses perhitungan menggunakan metode WASPAS. Tampilan 

konversi alternatif dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 8. Tampilan Konversi Alternatif 

 

9. Tampilan Perhitungan 

Tampilan perhitungan merupakan halaman yang menampilkan proses perhitungan 

koperasi terbaik pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai menggunakan metode 

WASPAS. Tampilan perhitungan dapat dilihat pada gambar berikut 

 

Gambar 9. Tampilan Perhitungan 

10. Tampilan Perangkingan 

Tampilan perangkingan merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

hasil perangkingan koperasi berdasarkan perhitungan menggunakan metode 

WASPAS yang telah dilakukan sebelumnya. Tampilan perangkingan dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 10. Tampilan Perangkingan 

 

Implementasi Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan yang menjelaskan proses pengujuan pada sistem 

pendukung keputusan penentuan koperasi terbaik menggunakan metode WASPAS yang telah 

dibangun sebelumnya. Pengujian ini bertujuan untuk dapat memastikan bahwa sistem yang 

telah dibangun dapat berjalan dengan baik dan mampu memberikan rekomendasi keputusan 

terhadap permasalahan yang terjadi pada objek penelitian. 

Pengujian Sistem 

Proses pengujian merupakan salah satu tahapan penting dalam implementasi sistem 

yang telah dibangun sebelumnya. Untuk dapat menghasil pengujian sistem yang baik, maka 

diperlukan sebuah metode dalam pengujian tersebut. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan 

secara manual dengan metode blackbox testing. Black box testing adalah proses menguji fungsi 

perangkat lunak (software) atau aplikasi dari sudut pandang pengguna, tanpa mengetahui 

struktur internal atau desain struktur tersebut. Hasil dari pengujian menggunaka metode 

blackboxt testing dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 8. Hasil Pengujian menggunakan metode blackbox testing 

No Kasus Uji Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang didapat Status 

1 Pengujian fitur login Sistem menampilkan 

halaman home ketika 

pengguna 

menginputkan 

username dan 

password dengan 

benar 

Sistem menampilkan 

halaman home 

Berhasil 

2 Pengguna 

diwajibkan mengisi 

seluruh inputan pada 

Sistem menampilkan 

pesan “please fill out 

this field” apabila ada 

Sistem menampilkan 

pesan “please fill out 

this field” pada 

Berhasil 
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saat menambahkan 

dan menyimpan data 

inputan yang belum 

diisi 

inputan yang belum 

diisi 

4 Menu perhitungan 

tidak menampilkan 

error 

Halaman perhitungan 

tidak menampilkan 

pesan error ketika 

data diinput dengan 

benar  

Halaman menu 

perhitungan tidak 

menampilkan error 

Berhasil 

5 Halaman 

perangkingan 

menampilkan hasil 

perangkingan 

berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dilakukan 

Halaman 

perangkingan 

menampilkan hasil 

perangkingan 

berdasarkan 

perhitungan yang 

telah dilakukan 

Halaman 

perangkingan 

menampilkan hasil 

dengan benar 

Berhasil 

 

5.         KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil Penilaian koperasi terbaik 

merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM untuk 

meningkat motivasi pengelolaan dengan tata cara yang baik bagi setiap koperasi yang ada di 

Kota Binjai serta menjadi bahan evaluasi untuk melihat kelemahan dari koperasi yang ada 

sehingga dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan. 
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